
Di era modern ini  istilah  bank  bukan  hal 

lumrah  lagi  terdengar  di masyarakat.  Begitu 

juga dengan  perkembangan  perbankan  di  

Indonesia, juga  dirasakan begitu cukup pesat.  

Semangat  dari  khalayak umum yang sangat 

pesat  dalam  memakai  produk  ataupun   jasa 

perbankan,  kemudahan  ini   menjadi bukti 

dari  tingkat  perkembangan  bank  tersebut. 

Adanya faktor kemudahan dan  keamanan  

saat  bertransaksi  melalui  jasa perbankan,  ini 

telah membuat masyarakat semakin  percaya  

pada  lembaga  keuangan bernama bank. 

 Salah satu bank terkemuka yang ada di 

indonesia yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk saat ini mempunyai tempat 

pelayanan hampir di setiap wilayah tertentu 

yang ada di Indonesia. Selain itu mengikuti 

perkembangan zaman PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk. berusaha memberi 

yang terbaik kepada nasabahnya agar mereka 

senantiasa merasa puas. Salah satu cara yang 

dilakukannya yaitu dengan menciptakan 

produk baru dengan kualitas produk yang 

terbaik, guna untuk memajukan loyalitas 

pelanggan kepada pemerintah. 

Bank BRI telah melakukan terobosan 

baru dengan melakukan pengembangan 

inovasi terhadap layanan produk yang mampu 

memahami kebutuhan para nasabah dalam 

bertransaksi. Produk perbankan yang 

dimaksud adalah layanan laku pandai atau 

disebut BRILink. Bentuk program laku 

pandai ini Bank Rakyat Indonesia 

berkolaborasi bersama nasabah Bank Rakyat 

Indonesia seperti biro yang mampu 

menghadirkan sebuah layanan yang sesuai 

dengan transaksi perbankan bagi rakyat 

umum secara pelayanan yang pasti dengan 

memakai fitur EDC (Electronic Data 

Capture) miniATM Bank Rakyat Indonesia 

berdasarkan konsep biaya berbagi atau biasa 

disebut dengan sharing fee.  

Dengan hadirnya BRILink dari 

segala kelebihan maupun kekurangannya 

diharapkan dapat memenuhi harapan-

harapan nasabah yang mampu menciptakan 

nilai kepuasan terhadap bank dan produk-

produknya dengan memaksimalkan kualitas 

produk sebagai daya tarik masyarakat. 

Dalam dunia perbankan, kepuasan nasabah 

sangat penting untuk keberhasilan bisnis 

bank, karena kepuasan nasabah diyakini 

sebagai kunci sukses dalam pemasaran jasa 

bank yang akan berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan. 

Proses kerja BRILink dibantu 

dengan adanya alat EDC (Electronic Data 

Capture) yang merupakan mesin gesek kartu 

yang dapat digunakan untuk menerima 

transaksi keuangan, hal ini telah di uji coba 

sejak tahun 2013 dan resmi diluncurkan 

pada pekan kedua bulan desember 2014. 
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BRILink tidak hanya memberikan manfaat 

efisien operasional, namun juga memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi. Keberadaan 

BRILink ini telah dapat menjangkau berbagai 

macam wilayah pelosok hingga ke wilayah 

perbatasan yang memiliki akses jaringan 

sehingga masyarakat atau nasabah bank BRI 

dapat menggunakannya. 

Namun permasalahan lain yang 

dihadapi dari penggunaan alat EDC sebagai 

fasilitas pembayaran perbankan adalah 

ketergantungan alat EDC terhadap kestabilan 

jaringan komunikasi (provider). Alat EDC 

bisa berfungsi maksimal dalam mendukung 

kesuksesan suatu transaksi jika terdapat 

jaringan provider yang stabil. Sebaliknya, jika 

jaringan mengalami gangguan maka otomatis 

transaksi tersebut bisa terlambat atau malah 

gagal.  

Keberadaan agen BRILink di 

Sungguminasa Kabupaten Gowa salah satu 

bentuk kemudahan bagi masyarakat dalam 

melakukan transaksi perbankan menggunakan 

produk BRILink tanpa harus datang langsung 

ke bank. Pada Kantor Cabang Sungguminasa 

Kabupaten Gowa terdapat sekitar 30 lebih 

agen BRILink yang beroperasi, dengan 

harapan bahwa produk BRILink ini dapat 

memenuhi kebutuhan nasabah sehingga akan  

berpengaruh   terhadap   profit  bank  BRI  

maupun  terhadap  agen. 

Dengan berkembangnya BRIlink 

memberikan jiwa semangat wirausaha untuk 

memaksimalkan pendapatannya guna untuk 

memperoleh laba dengan transaksi-transaksi 

yang berjalan. Dalam setiap transaksi 

pembayaran di agen BRIlink akan dikenakan 

tarif pembayaran sesuai dengan transaksi 

yang dilakukan dan minimal yang relatif kecil 

tarif pembayaran dalam transaksinya sebesar 

Rp5.000 dan setiap agen penentuan tarif 

pembayarannya berbeda-beda, sekalipun itu 

tidak banyak tapi itu menjadi salah satu 

pemasukan (income) masyarakat, dengan 

begitu taraf kehidupannya akan tercukupi dan 

mampu mengembangkan bisnisnya sebagai 

usaha yang produktif. 

Keputusan pembelian jasa BRILink 

dipengaruhi oleh puas tidaknya nasabah 

terhadap kualitas produk yang tersedia pada 

mesin EDC BRILink dan pelayanan yang 

diterima. Jika nasabah merasa puas akan 

kualitas produk dan pelayanan yang 

diterimanya, tidak menutup kemungkinan 

mereka akan melakukan pembelian ulang di 

tempat yang sama. Begitupun sebaliknya, 

apabila kualitas produk dan pelayanan yang 

diterima tidak memuaskan, nasabah tidak 

akan melakukan pembelian dan akan 

berdampak pada turunnya pendapatan. 

Perusahaan perbankan memiliki 

banyak  jenis  produk,  mulai  dari  produk 

simpanan, pinjaman sampai dengan   produk   

keagenan.   Produk keagenan merupakan 

salah satu bidang baru dalam dunia 

perbankan. Namun saat ini banyak 

perusahaan perbankan yang sudah memiliki 

produk ini. Salah satunya adalah yang 

dimiliki oleh PT.  Bank Rakyat 

Indonesia,Tbk.  Produk keagenan yang 

dimiliki oleh Bank BRI adalah Agen 

BRILink 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan tampak bahwa pengaruh kualitas 

produk terhadap pendapatan merupakan 

salah satu faktor yang signifikan dalam hal 

meningkatkan jumlah transaksi pembelian 

jasa agen BRILink. Untuk itu diperlukan 

berbagai taktik untuk menarik minat nasabah 

untuk melakukan aktivitas perbankan di 

agen BRILink, salah satu taktik yang bisa 

dilakukan yaitu dengan cara melakukan 

inovasi produk dengan mengandalkan 

kualitas produk yang mengikuti teknologi 

yang semakin canggih agar memberikan 

kemudahan bagi para nasabah untuk 

melakukan transaksi yang diinginkannya. 

Beberapa penelitian terdahulu 

beserta kesimpulan dari penelitiannya, yaitu 

penelitian pertama oleh Brahm Nehru Facta 

Publica (2016) dengan judul “Pengaruh 

kualitas produk, desain produk dan merek 

terhadap proses keputusan pembelian sepatu 

Converse All Stars” (Studi pada Mahasiswa 

Universitas Telkom Angkatan 2012-2015). 

Metode yang digunakan adalah penelitian 

lapangan yang bersifat kuantitatif pada 

analisis linear regresi berganda dengan 

teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa 
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Universitas Telkom angkatan 2012-2015. 

Penelitian ini menunjukan bahwa kualitas, 

desain, dan merek berpengaruh signifikan 

terhadap proses keputusan pembelian sepatu 

converse all stars. 

Dini Fitrianti (2019) dengan judul 

Pengaruh Produk Ar Rahn Dan Produk Mulia 

Terhadap Pendapatan PT. Pegadaian 

(Persero) Syariah (Studi Kasus Pada PT.  

Pegadaian (Persero) Jakarta Pusat). Metode 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Adapun jenis analisis data 

menggunakan  teknik analisis   regresi   linier   

berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa produk Ar Rahn 

berpengaruh   terhadap   pendapatan, 

sedangkan   produk   Mulia   tidak 

berpengaruh   terhadap pendapatan. Dimana 

tingkat kesalahan yang digunakan adalah 5% 

atau 0,05 pada taraf signifikan 95%. 

Suyanti (2021) dalam penelitiannya 

dengan judul “Pengaruh Produk Dan Kualitas 

Layanan Terhadap Pendapatan Agen Brilink” 

(Studi Kasus Pada Kota Palopo). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan populasi 158 agen BRILink 

di Kota palopo dan diambil sampel sebanyak 

61 agen BRILink. Kemudian data dianalisis 

menggunakan uji asumsi klasik, regresi 

berganda, dan uji hipotesis, sedangkan untuk 

pengolahan data yaitu menggunakan program 

SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produk dan kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan agen BRILink di Kota Palopo. 

Teori keagenan menurut Ramadona 

(2016) adalah teori yang berhubungan dengan 

perjanjian antar anggota di perusahaan. Teori 

ini menerangkan tentang pemantauan 

bermacam-macam jenis biaya dan 

memaksakan hubungan antara kelompok 

tersebut. Manajemen akan berusaha 

memaksimalkan kesejahteraan untuk dirinya 

sendiri dengan cara meminimalkan berbagai 

biaya keagenan, hal tersebut merupakan salah 

satu hipotesis dalam teori agency. Oleh sebab 

itu, perusahaan diharapkan akan memilih 

prinsip akuntansi untuk memaksimalkan 

kepentingannya dengan cara memilih prinsip 

akuntansi yang sesuai. 

Menurut Ujiyantho dan Pramuka 

(2007), menyatakan bahwa hubungan 

keagenan muncul ketika satu atau lebih 

principal mempekerjakan agent untuk 

memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen tersebut. Konsep 

Agency Theory menurut Scott (2015) 

merupakan hubungan atau kontrak antara 

prinsipal dan agen, dimana prinsipal adalah 

pihak yang mempekerjakan agen agar 

melakukan tugas untuk kepentingan   

prinsipal, sedangkan  agen  adalah pihak-

pihak  yang menjalankan kepentingan 

prinsipal. 

Harahap (2011) mengatakan bahwa 

Agency theory merupakan suatu kontak 

principal serta agent. principal memakai 

agen untuk bekerja dalam melakukan tugas 

dalam urusan principal, termasuk di 

dalamnya pelimpahan kekuasaan dari 

principal kepada agent. Pada sebuah 

perusahaan yang memiliki modal yang 

terdiri dari saham perusahaan, seorang 

pemilik saham adalah sebagai principal, 

serta Chief Executive Officer (CEO) adalah 

agent. Pemegang saham berperan dalam 

menggunakan CEO untuk bekerja dan 

bertindak sesuai dengan urusan dalam 

principal). 

 Menurut Philip Kotler (2009:4) 

mengemukakan bahwa produk dapat berupa 

barang maupun jasa yang ditawarkan untuk 

memenuhi keinginan para konsumen. 

Produk adalah setiap apa saja yang dapat 

ditawarkan di pasar untuk mendapatkan 

perhatian, permintaan, pemakaian atau 

konsumsi yang dapat memenuhi keinginan 

atau kebutuhan. Produk dapat meliputi 

benda fisik, jasa, orang, tempat, organisasi, 

dan gagasan. Gagasan pokok dari penjelasan 

tersebut adalah bahwa konsumen membeli 

tidak hanya sekedar atribut fisik karena 

sasarannya mereka membayar untuk sesuatu 

yang dapat memuaskan kebutuhan dan 

keinginan. Sedangkan menurut Tjiptono 

(2008) Produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan produsen untuk 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, 

digunakan, atau dikonsumsi pasar sebagai 
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pemenuh kebutuhan atau keinginan pasar 

yang bersangkutan.  

Menurut   Kotler   dan   Amstrong   

(2015:253)   “kualitas produk adalah 

karakteristik dari suatu produk atau layanan 

yang bergantung pada kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang 

dinyatakan atau tersirat, adapun pada  Kotler   

dan   Amstrong   (2015:224)  kualitas produk 

adalah bagaimana produk tersebut memiliki 

nilai yang dapat memuaskan konsumen baik 

secara fisik maupun secara psikologis yang 

menunjukan pada atribut atau sifat-sifat yang 

terdapat dalam suatu barang atau hasil. 

Sedangkan menurut Assauri (2015:90) 

mengatakan bahwa kualitas produk 

merupakan faktor-faktor yang terdapat pada 

suatu barang maupun hasil yang 

menyebabkan barang atau hasil tersebut 

sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau 

hasil dimaksudkan.  

Menurut Tjiptono (2001:25), kualitas 

suatu produk baik berupa barang maupun jasa 

ditentukan melalui dimensi-dimensinya. 

Adapun dimensi kualitas produk terbagi, yaitu 

: 

a. Kinerja (Performance), berhubungan 

dengan karakteristik operasi dasar dari 

sebuah produk. 

b. Keistimewaan Tambahan (Features) 

merupakan karakteristik produk yang 

dirancang untuk menyempurnakan fungsi 

produk atau menambah ketertarikan 

konsumen terhadap produk 

c. Keandalan (Reliability) adalah 

probabilitas   bahwa    produk    akan 

bekerja dengan memuaskan atau tidak 

dalam periode waktu  tertentu semakin 

kecil   kemungkinan   terjadinya   

kerusakan   maka   produk tersebut dapat 

diandalkan.   

d. Kesesuaian Dengan Spesifikasi 

(Conformance to Specifications) Adalah 

sejauh mana karakteristik desain dan 

operasi memenuhi standar-standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Contohnya 

emisi terpenuhi dan standar keamanan, 

misal ukuran as roda untuk truk tentunya 

harus lebih besar daripada mobil kota.  

e. Daya Tahan (Durability), yang artinya 

seberapa lama atau umur produk yang 

bersangkutan bertahan sebelum produk 

tersebut harus diganti. Semakin besar 

frekuensi pemakaian konsumen terhadap 

produk maka semakin besar pula daya 

tahan produk. 

f. Estetika (Aesthetic), berkaitan dengan 

bagaimana penampilan produk bisa 

dilihat dari tampak, rasa, bau, dan bentuk 

dari produk. 

Menurut    Martani,   dkk   (2016:204)     

memaparkan    pengertian pendapatan ialah 

sebagai berikut: Pendapatan merupakan 

penghasilan yang diperoleh dari aktivitas 

normal dari suatu entitas dan merujuk 

kepada istilah yang berbeda-beda misalnya 

penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), 

bunga (interest), dividen (dividen), dan 

royalti (royalty). Sedangkan menurut 

Kartikahadi, dkk (2012:186) pendapatan 

merupakan penghasilan (income) yaitu 

kenaikan manfaat ekonomi selama satu 

periode akuntansi dalam bentuk pemasukan 

atau penambahan aset atau penurunan 

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanam modal.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

(2009) dalam buku Standar Akuntansi 

Keuangan memaparkan bahwa pendapatan 

adalah: “Arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 

perusahaan selama satu periode, bila arus 

masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, 

yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal”. Sedangkan menurut 

Accounting Principle Board dikutip oleh 

Theodorus Tuanakotta (1984:153) dalam 

buku Teori Akuntansi pengertian 

pendapatan ialah” Pendapatan sebagai 

inflow of asset dalam perusahaan sebagai 

akibat penjualan barang maupun jasa”. 

Menurut Suyanti (2021:17) 

pendapatan yaitu hasil yang diperoleh Dari 

kegiatan  transaksi  jual beli  antara   

produsen dan konsumen yang mana pihak 

pertama yaitu orang yang menyediakan 

produk atau jasa sedangkan pihak kedua 

ialah pihak yang hanya mengkonsumsi 



Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Pendapatan Agen BRILINK  

(Studi Kasus Kantor Cab. Sungguminasa (Nurlinda; Ria Mutiara Amanda; Nur Aisyah; ST. Ramlah) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. X, No. 3 Oktober 2024)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

669 

barang serta jasa tersebut. Sehingga dari hasil 

kegiatan tersebut pihak pertama mendapatkan 

komisi dari barang atau jasa yang disediakan 

untuk dikonsumsi oleh pihak kedua. Besar 

kecilnya pendapatan tergantung dari hasil 

usaha yang dimiliki.  

1. Indikator Pendapatan 

Menurut Suyanti (2021) dalam skripsinya 

yang berjudul Pengaruh Produk dan 

Kualitas Layanan terhadap Pendapatan 

Agen BRILink di Kota Palopo, Adapun 

menurut Bramastuti (2009;48) indikator 

pendapatan diantaranya yakni: beban 

keluarga yang ditanggung, pekerjaan, 

anggaran biaya sekolah, dan penghasilan 

yang diterima perbulan. 

2. Sumber-Sumber Pendapatan 

Soemarso menyatakan pendapatan pada 

perusahaan digolongkan menjadi dua 

yaitu pendapatan operasi dan non operasi, 

adapun menurut Greuning, et al. 

(2013:289) menyebutkan bahwa 

pendapatan dapat berasal dari: penjualan 

barang, pemberian jasa, penggunaan aset 

entitas oleh entitas lain yang 

menghasilkan bunga, royalti, dividen. 

Pendapatan bersumber dari:  (a) 

Pendapatan Operasi (Operating Revenue), 

(b) Non Operasional (Non Operating 

Revenue)  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

cara mengukur pendapatan yaitu dengan nilai 

wajar yang diterima dari hasil pekerjaan yang 

kita lakukan. Besarnya penghasilan yang 

dihasilkan dari suatu transaksi biasanya 

ditetapkan sesuai dengan kesepakatan antara 

penjual dan pembeli aset. Sedangkan menurut 

Martani, dkk cara mengukur pendapatan yaitu 

berdasarkan nilai wajar imbalan yang diterima 

oleh setiap   perusahaan   dari   hasil  

penjualan. Maksud   dari   nilai   wajar 

merupakan nilai/harga   yang   didapatkan   

dari hasil penjualan suatu barang yang terjadi 

didalam perusahaan maupun diluar   

perusahaan sesuai dengan ketetapan yang 

berlaku.  

BRILink merupakan suatu 

pengembangan layanan  lembaga keuangan 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang 

berkolaborasi dengan pelanggan sebagai mitra 

yang mampu memberikan pelayanan 

transaksi perbankan secara real time online 

dengan memakai atau memanfaatkan fitur 

EDC mini ATM BRI berdasarkan konsep 

pembagian komisi atau sharing fee.  

Menurut  POJK No. 

19/POJK.3/2014 BRILink merupakan suatu 

aktivitas yang menyajikan berbagai macam 

layanan keuangan tanpa melalui jaringan 

kantor, tetapi melalui kolaborasi antara 

manusia dalam hal ini nasabah sebagai agen 

dan teknologi informasi sebagai 

pendukungnya. BRIlink ialah sebuah produk 

dari perbankan yang dibuat agar nasabah 

atau pelanggannya dapat menikmati 

kemudahan dari layanan tersebut. 

Kebijakan yang telah dibuat oleh 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang 

berdasarkan undang-undang POJK 

mengenai layanan keuangan di luar jaringan 

kantor resmi dalam bentuk keuangan 

inklusif, menakar bahwa dibutuhkannya 

sebuah sarana pelayanan yang bisa melayani 

masyarakat dalam melancarkan segala 

aktivitasnya bagi masyarakat yang belum 

memahami, memakai, atau memperoleh 

layanan perbankan. 

 

METODE 

 Metode analisis yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

menguji keabsahan data dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 

juga uji hipotesis dengan menggunakan 

regresi linier sederhana dan uji-t. Dalam 

metode analisis ini penulis menggunakan 

program aplikasi SPSS 22.0 for Windows 

untuk mempermudah proses analisis data. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

agen BRILink Kantor Cabang 

Sungguminasa Kabupaten Gowa yang telah 

terdaftar di Kantor Cabang Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Sungguminasa Kabupaten 

Gowa sebanyak 37 agen BRILink. 

Sedangkan teknik pengambilan jumlah 

sampel yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sensus 

berdasarkan pada ketentuan yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2002:61-63), 

yang mengatakan bahwa Sampling jenuh 
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ialah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, 

maka dari itu peneliti memilih agen BRILink 

yang terdaftar di Kantor Cabang Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Sungguminasa Kabupaten 

Gowa. 

HASIL  

  Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner penelitian. Untuk mengetahui item 

pernyataan itu valid, dengan melihat nilai 

Corrected Item Total Correlation. Apabila 

item pernyataan mempunyai r hitung > dari r 

tabel maka dapat dikatakan valid. Pengujian 

untuk menentukan signifikan atau tidak 

signifikan dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df) = n-k. Dalam penelitian ini 

terdapat jumlah sampel (n) = 37, maka df 

dapat dihitung 37 – 2 = 35. Dengan demikian, 

df = 35 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 

0,2746. Berikut ini tabel hasil uji validitas 

untuk penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R 

Hitung 

R tabel Keterangan 

Kualitas 

Produk 

X.1 0,448 

0,2746 

Valid 

X.2 0,479 Valid 

X.3 0,586 Valid 

X.4 0,508 Valid 

X.5 0,646 Valid 

X.6 0,603 Valid 

X.7 0,623 Valid 

X.8 0,710 Valid 

Pendapatan 

Y.1 0,370 

0,2746 

Valid 

Y.2 0,352 Valid 

Y.3 0,417 Valid 

Y.4 0,635 Valid 

Y.5 0,335 Valid 

Y.6 0,558 Valid 

Y.7 0,343 Valid 

Y.8 0,600 Valid 

Y.9 0,765 Valid 

Y.10 0,618 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 

  Tabel 1 menunjukkan bahwa item 

pernyataan pada variabel penelitian memiliki 

nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar 

dari pada R tabel. Hasil ini berarti bahwa data 

yang diperoleh valid dan dapat dilakukan 

pengujian data lebih lanjut. 

  Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach 

yakni suatu instrumen dikatakan reliabel bila 

memiliki koefisien keandalan reliabilitas 

sebesar 0,60 atau lebih. Hasil uji reliabilitas 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kualitas Produk 0,696 Reliabel 

2 Pendapatan 0,680 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2022) 

  Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 

Cronbach’s Alpha dari semua variabel lebih 

besar dari 0,60. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen dari 

kuesioner yang digunakan untuk 

menjelaskan variabel kualitas produk dan 

pendapatan yaitu handal dan dapat dipercaya 

sebagai alat ukur atau indikator variabel. 

  Sebelum melakukan analisis regresi 

linear untuk menguji hipotesis,terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik dilakukan untuk melihat 

apakah asumsi-asumsi yang diperlukan 

dalam analisis regresi linear terpenuhi. Uji 

asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup 

sebagai berikut. 

  Uji normalitas dilakukan untuk 

melihat apakah nilai residual berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk lebih memastikan 

apakah data residual berdistribusi secara 

normal atau tidak, maka uji statistik yang 

dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 

kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan 

untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 

apakah suatu persamaan regresi yang akan 

dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan 

regresi dikatakan lolos normalitas apabila 

nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05. 

  Hasil pengujian normalitas yang 

dilakukan menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05. 

Berdasarkan uji statistik sederhana dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
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statistik menggunakan nilai Kolmogorov-

smirnov. Dari tabel di bawah dapat dilihat 

signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang 

diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 

0,130. Dengan demikian, hal tersebut 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. Hasil uji Kolmogorov smirnov dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.78458107 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .128 

Negative -.073 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .130c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah (2022) 

  Menurut Ghozali (2018:167) : “Uji 

linearitas digunakan untuk melihat apakah 

spesifikasi model yang digunakan sudah 

benar atau tidak”. Uji linearitas ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui model yang 

dibuktikan merupakan model linier atau tidak. 

Uji linieritas dapat dilihat dari tabel Measure 

of Association. Jika memiliki nila eta > eta 

square maka model yang tepat yaitu linier. 

Sedangkan dari anova tabel, model linier jika 

Sig. < 0,05. Jika suatu model tidak memenuhi 

syarat linearitas maka model regresi linear 

tidak bisa digunakan. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Tabel 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Pendapatan * 

Kualitas 

Produk 

Between Groups (Combined) 250.354 10 25.035 1.961 .082 

Linearity 
66.640 1 66.640 5.220 .031 

Deviation 

from 

Linearity 
183.713 9 20.413 1.599 .168 

Within Groups 331.917 26 12.766   

Total 
582.270 36    

Sumber: Data Diolah (2022) 

  Dari tabel 4 di atas diperoleh nilai Sig. 

0,168. Hal ini akan dibandingkan dengan 0,05 

(menggunakan taraf signifikan 5%) maka 

dapat menggunakan kriteria pengujian yakni 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 

Diterima 

  Nilai sig. 0,031 < 0,05 maka H0 

ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan 

yang linear antara kualitas produk terhadap 

pendapatan. Karena nilai 0,031 jauh lebih 

kecil dibandingkan 0,05 maka model regresi 

ini dapat digunakan untuk memprediksi 

tingkat kualitas produk terhadap pendapatan. 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji glejser. Hasil 

pengujiannya akan disajikan dalam tabel di 

bawah, Apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Namun, sebaliknya 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

 
Sumber: Data Diolah (2022) 

 Berdasarkan output scatterplot di 

atas, terlihat bahwa titik-titik tidak menyebar 

bebas dan hampir membentuk pola yang 

teratur tapi scatterplot memiliki kelemahan 

yang cukup signifikan sebab 

sejumlah pengamatan tertentu sangat 

mempengaruhi hasil ploting 

maka untuk mengetahui apakah terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak 

maka dilakukan uji glejser sebagai pengujian 

ulang. 

Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dapat pula dilakukan 

dengan menggunakan uji glejser. Hasil 

pengujiannya akan disajikan dalam tabel di 

bawah, Apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Namun, sebaliknya 
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apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan Uji-Glejser yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2.001 1.529  1.308 .199 

 

 
Kualitas 

Produk 

.077 .112 .114 .682 .501 

a. Dependent Variable: Res_abs 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 Berdasarkan uji glejser yang telah 

dilakukan dari tabel di atas, menunjukkan 

bahwa probabilitas untuk semua variabel 

independen memiliki tingkat signifikansi di 

atas tingkat kepercayaan 0,05. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Teknik analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis H1 menggunakan analisis 

regresi sederhana dengan meregresikan 

variabel independen (kualitas produk) 

terhadap variabel dependen (pendapatan), Uji 

hipotesis ini dibantu dengan menggunakan 

program SPSS 22.0. 

Analisis regresi linier sederhana 

menurut Sugiyono dalam Dwiyanti (2018: 30) 

merupakan sebuah metode pendekatan untuk 

pemodelan hubungan antara satu variabel 

dependen dan satu variabel independen yang 

bertujuan untuk memprediksi pengaruh antara 

produk BRILink terhadap pendapatan agen 

BRILink. Analisis regresi linier sederhana 

juga dilakukan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat apakah terdapat berhubungan positif 

atau negatif. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

 

 1 
 

338a 
 

.114 
 

.089 
 

3.83827 

a. Predictors: (Constant) :Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Pendapatan 
 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 22.0 

(2022) 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi di atas, nilai R2 (Adjusted R 

Square) dari model regresi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel bebas (independen) dalam 

menerangkan variabel terikat (dependen). 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 

sebesar 0,089. Hal ini berarti bahwa 8,9% 

yang menunjukkan bahwa pendapatan 

dipengaruhi oleh variabel kualitas produk. 

Sisanya sebesar 91,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji T digunakan untuk menguji 

hipotesis secara parsial guna menunjukkan 

pengaruh tiap variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen. Uji T 

adalah pengujian koefisien regresi masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel dependen secara individu 

terhadap variabel dependen. Penetapan 

untuk mengetahui hipotesis diterima atau 

ditolak ada dua cara yang dapat dipilih yaitu: 

a. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis 

diterima. Artinya ada pengaruh 

signifikan dari variabel independen 

secara individual terhadap variabel 

dependen. Namun, Jika t hitung < t tabel 

maka hipotesis ditolak. Artinya tidak 

ada pengaruh signifikan dari variabel 

independen secara individual terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis 

ditolak. Namun, apabila probabilitas < 

0,05, maka hipotesis diterima 

 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
                                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 
Coeffici

ents t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 9.405 2.607  3.608 .001 

 

 
Kualitas 

Produk 

.407 .191 .338 2.127 .041 

 a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 22.0 

(2022) 

  Berdasarkan tabel diatas dianalisis 

model estimasi sebagai berikut: 

Y= 9,405 + 0,407X 

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Nilai konstan sebesar 9,405 
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mengindikasikan bahwa jika variabel 

independen (kualitas produk) adalah nol 

maka pendapatan menjadi sebesar 

9,405. 

  Koefisien regresi variabel konflik (X) 

sebesar 0,407 mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel konflik maka 

akan meningkatan pendapatan sebesar 0,407. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil Penelitian Pengaruh Kualitas 

Produk Terhadap Pendapatan Agen BRILink 

Cabang Sungguminasa, Hipotesis pertama 

(H1) yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap pendapatan agen BRILink. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan agen BRILink. Dengan demikian, 

hipotesis pertama diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kualitas 

produk yang ditawarkan oleh agen BRILink 

kepada konsumen, maka semakin 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

yang diterima oleh agen BRILink. 

  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wirawan, dkk 

(2015) dan Suyanti (2021) yang menyatakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 

pendapatan. Hal ini disebabkan karena 

kualitas produk yang ditawarkan kepada 

konsumen baik dan sesuai kebutuhannya akan 

membuat konsumen akan merasa puas 

sehingga pendapatan suatu instansi pula akan 

meningkat 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan agen BRILink Cabang 

Sungguminasa. Hal ini disebabkan karena 

keputusan pembelian jasa BRILink 

dipengaruhi oleh puas tidaknya nasabah 

terhadap kualitas produk yang tersedia pada 

mesin EDC BRILink dan pelayanan yang 

diterima. Jika nasabah merasa puas akan 

kualitas produk dan pelayanan yang 

diterimanya, tidak menutup kemungkinan 

mereka akan melakukan pembelian ulang di 

tempat yang sama. Begitupun sebaliknya, 

apabila kualitas produk dan pelayanan yang 

diterima tidak memuaskan, nasabah tidak 

akan melakukan pembelian dan akan 

berdampak pada turunnya pendapatan. 
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